
[image: image2.jpg]



MODUL 001
FILSAFAT ILMU DAN LOGIKA
(ESA 160)
MATERI 09
LOGIKA
USUN OLEH
Drs. MULYO WIHARTO, MM
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

JAKARTA
2011
LOGIKA
A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Mahasiswa mampu menjelaskan hakekat logika sebagai ilmu untuk mendapatkan pengetahuan yang benar dan metoda untuk meneliti ketepatan penalaran.
B. Uraian dan Contoh
Logika adalah salah satu bahan kajian dalam ilmu filsafat yang membicarakan tentang benar dan salah. Bahan kajian bidang filsafat yang lain adalah Etika yang membicarakan tentang baik dan buruk serta Estetika yang membicarakan tentang indah dan jelek.

Filsafat berasal dari kata philosophia yang merupakan bentukan kata philo dan sophia. Philo artinya cinta dan sophia artinya kebijaksanaan. Jadi, filsafat berarti cinta kebijaksanaan. Filsafat adalah :

1. Kegemaran dan kemauan untuk mendapatkan pengetahuan yang luhur (Plato)

2. Pengetahuan yang terluhur dan keinginan untuk mendapatkannya (Cicero, 106-3 S.M.)

3. Ilmu tentang kebenaran (Aristoteles, 384-322 S.M.)

4. Suka kepada pengetahuan (Phytagoras, 536-470 S.M.)

5. Pengetahuan yang menerangkan hubungan hasil dan sebabnya, maka senantiasa ada perobahan (Thomas Hobbes, 1588-1679)

6. Ilmu yang menyelidiki dasar-dasar untuk mengetahui sesuatu dan bertindak (Immanuel Kant, 1724-1804)

7. Ilmu yang berusaha mencari sebab yang sedalam-dalamnya bagi segala sesuatu berdasarkan pikiran (I.R. Pudjawijatna)

8. Ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam sehingga menghasilkan pengetahuan yang dicapai oleh akal (Hasbullah Bakri)
Filsafat adalah hakekat tentang segala yang dipersoalkan sebagai hasil berpikir secara radikal (mendasar), spekulatif (sistematis) dan universal (menyeluruh). Radikal, artinya berpikir secara berakar atau mendasar dengan jalan meragukan sesuatu sebagai sesuatu yang benar sebelum menemukan bukti yang membenarkannya (radix = akar). Spekulatif, artinya berpikir secara sistematis dengan memisahkan antara bukti yang dapat diandalkan dengan bukti yang tidak dapat diandalkan. Universal, artinya hasil berpikir yang diperoleh berlaku secara menyeluruh di mana pun hasil pemikiran tersebut dinyatakan, berlaku umum atau berkaitan dengan aspek lain
Bahan-bahan kajian dalam filsafat meliputi kajian filsafat tentang benar dan salah yang dikaji dalam logika, kajian filsafat tentang baik dan buruk yang dikaji dalam etika dan kajian filsafat tentang indah dan jelek yang dikaji dalam estetika. Logika adalah ilmu pengetahuan tentang cara mencapai kesimpulan secara lurus setelah didahului seperangkat premis. Logika adalah metoda atau teknik yang diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran. Penalaran tidak lain adalah proses mencari proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah ada dan dianggap benar. Kesimpulan yang lurus dicapai dengan syarat : Susunan premis harus tepat, struktur proposisi harus tetap dan kesimpulan dibuat dari proposisi yang benar. 

Premis berasal dari kata premissus/praemittere yang artinya sebelum mengirim. Premis atau antesedens adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar penyimpulan.Premis dinamai sesuai dengan term yang dikandungnya, terdiri dari premis mayor, premis minor dan premis ketiga yang disebut konklusi. Premis mayor, premis minor dan konklusi dinamai sesuai dengan term yang dikandungnya.

Premis mayor yang mengandung term predikat dan berupa kelas. Premis minor yang mengandung term subyek dan berupa anggota kelas. Konklusi sebagai premis ketiga yang di turunkan dari premis mayor dengan bantuan premis minor. Konklusi menyatakan bahwa apa yang benar untuk seluruh kelas akan benar pula bagi anggotanya. Contoh premis mayor, premis minor dan konklusi dalam sebuah pernyataan :
1. Premis mayor : Semua mahasiswa adalah makhluk hidup.

2. Premis minor : Juwita adalah mahasiswa

3. Konklusi : Juwita adalah makhluk hidup

Premis adalah proposisi yang dijadikan sebagai dasar penyimpulan. Proposisi atau proposition/statement adalah pernyataan yang merupakan rangkaian pengertian. Kuantitas proposisi digunakan untuk menyusun syarat-syarat logika. Kuantitas proposisi ditentukan oleh kuantitas subyek yang bersifat universal dan particular. Proposisi yang mempunyai kuantitas subyek bersifat universal disebut proposisi universal, sedangkan yang mempunyai kuantitas subyek bersifat particular disebut proposisi particular. 

Proposisi universal mencakup kelas, terdiri dari proposisi afirmative universal dan proposisi negative universal. Proposisi particular mencakup anggota kelas, terdiri dari proposisi afirmative particular dan proposisi negative particular. Kelas merupakan konsep yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Contohnya, “Manusia” adalah konsep yang digunakan untuk menyebut makhluk hidup yang mempunyai ciri-ciri sama. Anggota kelas merupakan bagian dari kelas. Contohnya, “Ika”, “Zaky”, “Rayhan”, “Ayu”, dan sebagainya adalah bagian dari makhluk hidup yang disebut manusia. 

Proposisi afirmative universal disebut dengan proposisi A (dari kata Affirmo). Pola proposisi A adalah Semua S adalah P, contohnya : Semua manusia adalah makhluk hidup. Proposisi negative universal disebut dengan proposisi E (dari kata Nego). Pola proposisi E adalah Semua S bukan P, contohnya : Semua manusia adalah bukan makhluk halus.
Proposisi afirmative particular disebut dengan proposisi I (dari kata Affirmo). Pola proposisi I adalah Beberapa S adalah P, contohnya :  Beberapa manusia Indonesia adalah  pejuang bangsa,  Bung Hatta adalah pejuang bangsa. Proposisi negative particular disebut dengan proposisi O (dari kata Nego). Pola proposisi O adalah Beberapa S adalah bukan P, contohnya : Beberapa manusia adalah bukan pejuang, Paijo adalah bukan pejuang bangsa. 
Untuk menarik kesimpulan yang lurus, susunan premis harus tepat. Susunan premis yang tepat diatur dengan pola sebagai berikut : Premis mayor mengandung term predikat (P), term tengah (M) dan berbentuk kelas, premis minor mengandung term subyek (S), term tengah (M) dan berbentuk anggota anggota kelas dan konklusi mengandung term S dan P namun tidak mengandung term M. Contoh susunan premis yang tepat :

1. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah manusia (P)

2. Premis minor : Dewi (S) adalah mahasiswa (M)

3. Konklusi : Dewi (S) adalah manusia (P)

Atau :

1. Premis minor : Dewi (S) adalah mahasiswa (M)
2. Premis mayor : Semua mahasiswa (M) adalah manusia (P)
3. Konklusi : Dewi (S) adalah manusia (P)
Susunan premis yang tepat akan menghasilkan kesimpulan yang benar, sebaliknya susunan premis yang tidak tepat tidak menghasilkan kesimpulan yang benar, misalnya  :

1. Premis mayor : Lelly  (S) adalah mahasiswa teladan (M)

2. Premis minor  : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

3. Konklusi  : Willy adalah Lelly (?) 

Pernyataan tersebut di atas dapat menjadi pernyataan yang benar dengan susunan premis sebagai berikut :
1. Premis mayor: Semua mahasiswa teladan (M) adalah mahasiswa berprestasi (P)

2. Premis minor : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

3. Konklusi
: Willy (S) adalah mahasiswa berprestasi (P)

Atau :

1. Premis minor : Willy (S) adalah mahasiswa teladan (M)

2. Premis mayor : Semua mahasiswa teladan (M) adalah mahasiswa berprestasi (P)

3. Konklusi
: Willy (S) adalah mahasiswa yang berprestasi (P)

Syarat kedua untuk menarik kesimpulan yang lurus adalah struktur proposisi harus tetap. Struktur proposisi yang tetap adalah pernyataan yang mengandung proposisi universal (A atau E) atau pernyataan umum pada salah satu premis atau kedua-duanya, yakni :

1. Premis pertama : Umum

2. Premis kedua : Khusus

3. Kesimpulan : Khusus

Atau :

1. Premis pertama : Khusus

2. Premis kedua : Umum

3. Kesimpulan : Khusus

Atau :

1. Premis pertama : Umum (sangat umum)

2. Premis kedua : Umum

3. Kesimpulan : Umum (lebih khusus dari premisnya)

Contoh pernyataan yang dibuat dengan struktur proposisi yang tetap, sebagai berikut :

1. Premis pertama : Semua penari mempunyai gerakan yang indah (umum)

2. Premis kedua : Nadya adalah seorang penari (khusus)

3. Kesimpulan : Nadya mempunyai gerakan yang indah (khusus)

Atau :

1. Premis pertama : Anisa adalah seorang balerina (khusus)

2. Premis kedua : Semua balerina adalah penari (umum)

3. Kesimpulan : Anisa adalah seorang penari (khusus)

Atau :

1. Premis pertama : Semua penari mempunyai gerakan yang indah (sangat umum)

2. Premis kedua : Semua balerina adalah penari (umum)

3. Kesimpulan : Semua balerina mempunyai gerakan yang indah (umum, tapi lebih khusus dibanding premis pertama)

Bukti bahwa pernyataan dengan struktur propisisi yang tidak tetap akan menghasilkan kesimpulan yang tidak benar sebagai berikut :
1. Premis pertama : Ada artis memakai sabun LUX (khusus)

2. Premis kedua : Sofia Lacuba adalah artis (khusus)

3. Kesimpulan  : Sofia Lacuba memakai sabun LUX ?
Dengan menggunakan term yang bukan merupakan pernyataan umum (bukan proposisi universal), maka kesimpulan di atas menjadi tidak sahih. Pada kenyataannya, Sofia Lacuba tidak memakai sabun LUX. Pernyataan di atas akan menjadi benar, jika salah satu atau kedua premisnya menggunakan proposisi universal atau pernyataan umum, misalnya :

1. Premis pertama : Semua artis memakai make up (umum)

2. Premis kedua : Sofia Lacuba adalah artis (khusus)

3. Kesimpulan  : Sofia Lacuba memakai make up 

Atau :

1. Premis pertama : Sofia Lacuba adalah bintang iklan (khusus)

2. Premis kedua : Semua bintang iklan mempunyai kepandaian berakting (umum)

3. Kesimpulan : Sofia Lacuba mempunyai kepandaian berakting

Atau :

1. Premis pertama : Semua artis mempunyai penggemar (umum)

2. Premis kedua : Semua bintang film adalah artis (umum)

3. Kesimpulan : Semua bintang film mempunyai penggemar
Kesimpulan yang lurus juga dapat dicapai apabila kesimpulan dibuat dari proposisi yang benar. Proposisi yang benar adalah proposisi yang didukung dan dapat dibuktikan oleh fakta. Semua burung mempunyai sayap adalah proposisi yang benar karena didukung dan dapat dibuktikan oleh fakta. Proposisi yang bersifat demikian disebut proposisi dasar (basic statement) yaitu proposisi yang berasal dari fakta yang kebenarannya dapat diuji secara empirik berdasarkan observasi indera. Selain proposisi dasar, terdapat proposisi mutlak (necessary statement), yaitu proposisi yang tidak perlu dicocokkan dengan observasi indera, namun kebenaran atau kesalahannya langsung terlihat. 

Kebenaran suatu proposisi dapat ditentukan teori koherensi, teori korespondensi dan teori pragmatis.Teori koherensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut konsisten dengan proposisi sebelumnya. Contohnya, Danny mampu berkomunikasi dengan efektif. Pernataan tersebut benar, karena komunikasi yang efektif ditandai dengan penggunaan media komunikasi yang baik dan Danny mampu menggunakan media komunikasi tersebut dengan baik. Pernyataan tersebut salah, jika ternyata Danny tidak mampu menggunakan media komunikasi dengan baik.
Teori korespondensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut berhubungan dengan obyeknya. Contohnya. Ibukota RI adalah Jakarta, menara Eifel terletak di Perancis. Proposisi tersebut adalah benar, karena terdapat hubungan antara ibukota RI dengan Jakarta dan menara Eifel dengan Perancis. Obyek tentang Jakarta sebagai ibukota RI adalah faktual dan bersifat faktual pula bahwa menara Eifel ada di Perancis. 
Teori pragmatis menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika fungsional dalam kehidupan praktis. Dalam teori pragmatis ada perspektif waktu, artinya  jika ada hal baru, hal yang lama ditinggalkan dan tidak berlaku lagi. Contohnya, Group band yang paling popular di kalangan anak muda adalah Dewa. Proposisi tersebut benar, karena  pada saat ini Dewa adalah group band yang paling popular. Dahulu, pernyataan bahwa group band yang paling popular di kalangan anak muda adalah Koes Plus adalah benar, tapi tidak untuk masa sekarang. Pada suatu ketika, group band Dewa akan tidak popular lagi, sehingga proposisi tersebut pada suatu ketika menjadi tidak benar. 
C. Latihan


Untuk memperdalam pemahaman materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah yang dimaksud dengan logika?
2. Apakah yang dimaksud dengan logika sebagai ilmu?
3. Apakah yang dimaksud dengan logika sebagai metoda?

4. Bagaimana cara memastikan kebenaran sebuah proposisi berdasarkan teori kebenaran?
Petunjuk jawaban latihan :  Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

D. Rangkuman


Logika adalah ilmu tentang cara menarik kesimpulan secara lurus (benar atau valid) setelah didahuli dengan seperangkat premis. Premis adalah proposisi yang dijadikan sebagai acuan dalam menarik kesimpulan. Proposisi adalah pernyataan yang mengandung pengertian tertentu. 

Premis terdiri dari premis mayor yang berupa predikat (P) dan kelas (M) dan premis minor yang berupa subyek (S) dan anggota kelas (M). Kedua premis dapat digunakan untuk menghasilkan kesimpulan (konklusi) dalam bentuk subyek dan predikat (SP).
Logika adalah metoda yang diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran. Penalaran merupakan usaha untuk mencari proposisi baru berdasarkan proposisi yang sudah ada dan dianggap benar. 

Proposisi terdiri dari proposisi affirmative universal (A), proposisi negative universal (E), proposisi affirmative particular (I) dan proposisi negative particular (O). Proposisi A mempunyai pola “semua…….”, proposisi E mempunyai pola “semua….. bukan…..”, proposisi I mempunyai pola “beberapa ……….” dan proposisi O mempunyai pola “beberapa …….. bukan……..”

Proposisi yang digunakan sebagai premis atau membuat penalaran harus benar. Untuk memastikan kebenaran proposisi dapat menggunakan teori   koherensi, teori korespondensi dan teori pragmatis. Teori koherensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut konsisten dengan proposisi sebelumnya. Teori korespondensi menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika proposisi tersebut berhubungan dengan obyeknya. Teori pragmatis menyebutkan bahwa proposisi dikatakan benar jika fungsional dalam kehidupan praktis. 
E. Tes Formatif
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !

1. Pilih 

a.  
b. 

c. 
2. Pilih

a.  

b. 

c. 

3. Pilih

a. 

b. 

c. 

F. Umpan balik dan tindak lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes formatif yang ada di bagian akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan belajar dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (Jumlah jawaban benar : 6 ) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali
=
90 – 100 %

Baik

=
80 – 89 %

Cukup

=
70 – 79 %

Kurang

=
0 – 69 %


Bila tingkat penguasan mencapai 80 % ke atas, bagus dan silahkan melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus mengulangi kegiatan belajar di atas terutama pada bagian yang belum dikuasai.

G. Kunci jawaban

1.  

2. 

3. 
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